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MOTTO

Kepada Ku Dijual Jutaan Mimpi
Dalam Suatu Dunia Yang Penuh Bualan
Dan Tipuan Tentang K ebahagiaan

K ebahagiaan I barat Bayangan Y ang
Mengikuti Ku
Meskipun Aku Tidak Menghiraukannya

K ebahagiaan Bagai Gaung Suara
Didalam Lubuk Hati

Yang Menjawab Sesuai Pemberian
Diri KitaMasing-Masing

« Kebahagiaan Terletak Bukan Disebelah
Sana, Melainkan Di Sini di Dalam Hati
Kita Sendiri
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Dengan senantiasa mengharap Ridho Allah S. W. T
Karya ini dipersembahkan sebesar-besarnya kepada:

Lingkungan yang membesarkanku dan orang-orang alfittala yang
menjadi tokoh sejarah dalam hidupku, Keluarga Besakhmad Akhwan
dan Eyang Khusni yang darah dagingnya tertanamvalijian ragaku.
Orang Tuaku, Ibu..aku tau kok, sabar ya dan terasika lot of for
everiting.

Adik-adikku yang selalu sabar dengan marah ku: Bawbk dan Mbakku
Laila, keep faith yal Love You AlL..

Mas Uk yang baik, terimakasih untuk semua kenyamafzan dukungan
yang kamu beri.
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ABSTRAK

Penanggalan Jawa yang berkembang dalam kehidupsyarakat Jawa
umumnya didasarkan pagawukon(iimu perbintangan Jawa), yaitu pengetahuan
lelakonatau perjalanan hidup makhluk menurut ukuran Kodagibnya masing-
masing. Dalam istilah modern, identik dengan peatgen horoskop dalam
bidang ilmu perbintangan atau astrologi.

Sampai saat ini tidak ada referensi yang menjefasexara pasti dari
mana sumber serta mulai kapan penanggalan Jawaadlidean. Sulit untuk
mengetahui sejarah penanggalan Jawa yang telah barkambang dan hanya
diajarkan dari generasi ke generasi melalui mututriulut, tanpa ada sedikitpun
dokumen yang valid.

Berdasarkan cerita yang berkembang di kalangan arelsyt Jawa,
keberadaan penanggalan Jawa bermula dari kedatang#yongan penduduk
yang beragama Budha dari India di pantai RembargvaJTengah) yang
dipimpin Ajisaka, sekitar bulan Maret tahun 78 Ma@s&ahun tersebut kemudian
menjadi tahun pertama dalam hitungan tahun Jawa.

Dalam perkembangan selanjutnya, penanggalan Janyalbaipengaruhi
oleh sistem penanggalan yang datang berikutnyaradin penanggalan dari
Arab. Hal ini seiring dengan berkembangnya kerajesajaan Islam di Jawa
sekitar (abad XV Masehi), sehingga dalam kehidupaasyarakat terjadi
perubahan penggunaan kalender dengan menggunakemddsa Islam. Akan
tetapi, nama hari dari penanggalan jgvesaran(Legi, Pahing, Pon, Wage, dan
Kliwon) tetap dipertahankan untuk merangkapi nama harsgdem penanggalan
Islam.

Penanggalan Jawa yang berkembang sampai saataiahggenanggalan
hasil akulturasi sistem penanggalan Jawa dengaanggalan Islam. Penanggalan
Jawa berlaku kembali pada masa pemerintahan SAfjang. Meskipun dalam
kalender nasional (sekarang) hitungan penanggaam lidak lengkap (telah
terpengaruh oleh penanggalan Islam dan penangddisehi), di kalangan
masyarakat Jawa masih dipakai.
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KATA PENGANTAR

Ol yall das dene (BIAN Juzadl e 2Dl g 33l 5 Caallall oy i daal)
Ol a g ) el LDl 5 33 Cpmaad dlilaia gl e

Segala puji hanyalah milik Allah S.W.T atas ruh gama yang diberikan
Nya kepada ku dan yang telah menganugerahi maagsima (Islam) sebagai
pedoman akal untuk berfikir mencari kebenaran. &iatl dan salam atas
Rosululloh S.A.\W, yang telah membimbing ku sebagainusia kejalan yang
diridhoi Allah S\W.T.

Dalam penulisan skripsi yang berjudul “ PengarumaPggalan Jawa
Terhadap Aktivitas Masyarakat Desa Kadirejo KecamatKaranganom
Kabupaten Klaten” ini, tentu saja penulis menemarbbgai kesulitan dan
hambatan. Namun berkat bantuan dari berbagai pakdknya penulis dapat
menyelesaikannya. Pada kesempatan ini penulis mgingucapkan rasa syukur
dan terima kasih serta penghargaan yang tak teyaikgpada:

Orang yang pertama pantas mendapatkan penghargaamcdpan terima
kasih adalah Drs. Maman Abdul Malik Sy, M.S. yaregtindak sebagai Dosen
Pembimbing. Di tengah kesibukannya yang cukup timgm terapi kesehatan
yang harus rutin, beliau masih menyediakan waktuwkumemberi pengarahan
dan bimbingan kepada penulis. Ketelitiannya dalasngoreksi tata bahasa —

bahkan tanda baca— merupakan pelajaran terseradig gangat berharga bagi
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penulis. Oleh karena itu, tiada kata yang pantasagikan selain terima kasih
disertai do’a semoga jerih payahnya mendapat balgsag setimpal oleh Allah
S.W.T, dan diberi kesehatan, dipanjangkan umureyaengga beliau masih bisa
menjadi pembimbing untuk teman-teman seperjuangbiNiSunan Kalijaga.
Ucapan terima kasih disampaikan pula kepada Dek&nlfas Adab, Drs.
H. Mundzirin Yusuf, M.Si. selaku Dosen Penasehaadémik, dan seluruh dosen
di Jurusan SKI dan seluruh staf tata usaha yang lbmaem penulis dalam
kelancaran mengurus daftar seminar, munaqgosatyatiy namanya tidak bisa
penulis sebutkan satu per satu. Banyak ilmu, pengah dan pelajaran yang
penulis dapatkan selama menjadi mahasiswa di jur@d. Terima kasih atas
ilmu dan pembelajaran yang kalian berikan, mudadahan penulis dapat
mengamalkan semua ilmu pengetahuan yang didapiNdSunan Kalijaga.
Penulis mengucapkan terima kasih kepada teman-teyasmg telah
membantu kelancaran skripsi ini (Rahman, Misbalgt&alin, Erni, Endah, I'ing,
Trimurti tq untuk sms tiba-tiba mu). Atas kesediagm menemani menunggu
dosen, menemani observasi, ke perpustakaan, kenkkethkan meminjamkan
pundaknya untuk bersandar ketika penulis capekatpesedih, patah semangat
bahkan menangis. Teman-teman yang meminjamkan lbukw- membantu
dalam penulisan, menyusun kalimat yang baik dartwgéng mereka sempatkan
untuk membantu penulis. terima kasih ya.. Untuk aesteman yang sudah
limited edition hehe.. ayuk berjuang sampai titgtikgat penghabisadp the best

what ever you are..!!



Kepada bapak Kepala Desa Kadirejo Drs. Agus Ismoi@eterta staf dan
semua warga Desa kadirejo yang menjadi inspirdamd@engambilan judul dan
penulisan skripsi ini, penulis ucapkan banyak udepaa kasih atas partisipasi,
waktu dan kemudahan yang diberikan sehingga memblgiancaran dalam
penulisan skripsi ini. Sebagai warga Desa kadinggmulis akan berusaha untuk
nguri-uri budaya dan tradisi yang diwariskan oleh para leldan pendahulu kita
di Desa Kadiejo tanpa berbenturan dengan syar@ahagang kita anut.

Terutama untuk keluarga yang telah suport penah# Imaupun bathin,
materi maupun kesabarannya. Penulis merasa madm&alisemester ke-14 ini
penulis baru bisa menyelesaikan studi. Maaf, tapak tahu khan..? Tidak akan
terganti posisi kalian dihati ku, karena kalianatadan daging ku. lbu, terima
kasih untuk detik-detik yang selalu kau beri atas jdan raga mu, doa, air mata,
peluh dan puji mu kepada ku. Semoga Allah memberkesehatan dan panjang
umur karena aku tidak sanggup dan takut kehilangan

Terima kasih yang sebesar-besarnya juga penulipakam kepada Mas
Uk ( J. Widaya A.md. S.pdt) yang selalu membukayaamya untuk tempat aku
kembali. Yang mendorong semangat penulis, memberik@mua yang
dibutuhkan penulis tanpa ada kata mengeluh. Keladilah suami yang
mengayomi, yang memperlakukan ku selayaknya orawgash sekaligus anak
kecil dan menjadi Ayah yang hebat untuk anak-antk kelak (Bimantoro Aji
Widaya-Arimbi A’'isah Widaya)] Love u Pa...

Dengan bantuan dan dukungan berbagai pihak, panulskripsi ini

akhirnya dapat diselesaikan. Ucapan sebesar-bes&eambali penulis ucapkan



kepada semua pihak yang telah menjadi pendukursy siesainya penulisan

skripsi ini.

Yogyakarta, _05 Juli 2010 M
23 Rajab 1430 H

Penulis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penanggalan Jawa yang berkembang dalam kehidupsyarakat Jawa
umumnya didasarkan padgawukod (ilmu perbintangan Jawa), vaitu
pengetahuanielakon atau perjalanan hidup makhluk menurut ukuran Kodra
nasibnya masing-masing. Dalam istilah modern, idedengan pengetahuan
horoskop dalam bidang iimu perbintangan atau a0l

Sampai saat ini tidak ada referensi yang menjetasexara pasti dari
mana sumber serta mulai kapan penanggalan Jawaadiidean. Sulit untuk
mengetahui sejarah penanggalan Jawa yang telah barkambang dan hanya
diajarkan dari generasi ke generasi melalui mudutriulut, tanpa ada sedikitpun

dokumen yang valid.

! pawukon Berasal dari bahasa Jawa ( Wuku dalam bahasa Isiddneaitu salah satu
petungan Jawdperhitungan Jawa). Kapdfawukonmulai dipakai juga tidak diketahui, namun
para ahli memastikan Pawukon sudah ada sebelum Idi@tang di Pulau Jawd&awukon
merupakan kebudayaan Hindu. Umurnya sudah mencapéar lebih dari 17 ribu tahun, dan
merupakan ilmu astronomi tertua di dunM/uku adalah nama sebuah siklus waktu yang
berlangsung selama 30 pekan. Satu pekan atau mtegdju dari tujuh hari sehingga satu siklus
wuku terdiri dari 210 hari. Perhitungan wuku (bahdawapawukon terutama digunakan di Bali
dan JawaWukuadalah perlambang dari sifat-sifat manusia yatahitkan pada hari-hari tertentu
seperti layaknya horoskop atau perbintangan yang kéenal. Adapun maksud dan tujuan
diciptakan wuku oleh para leluhur Jawa adalah umhdngetahui karakter manusia pada sisi
kebaikkan dan keburukkannya saat-saat sialnyagddamenangkal dan keselamatannya. Ide dasar
perhitungan menurut wuku ini adalah bertemunyaldradalam sistem pancawara (pasaran) dan
saptawara (pekan) menjadi satu. Sistem pancawavapatsaran terdiri dari lima hari, sedangkan
sistem saptawara terdiri dari tujuh hari. (httpztgliday.blogspot.com/2008/08/heroscope-jawa-
wuku).

2 Aksara dan Ramalan Nasib Dalam Kebudayaan Jé¥egyakarta: Proyek Penelitian
dan Pengkajian kebudayaan Nusantara (Javanologiktidrat Jendral Kebudayaan Departemem
Pendidikan dan Kebudayaan Yogyakarta, 1985), htn. 1



Berdasarkan cerita yang berkembang di kalangan aralsyt Jawa,
keberadaan penanggalan Jawa bermula dari kedatang#iongan penduduk
yang beragama Budha dari India di pantai RembamavgJTengah) yang
dipimpin Ajisaka, sekitar bulan Maret tahun 78 Ma@s&ahun tersebut kemudian
menjadi tahun pertama dalam hitungan tahun Jawa.

Dalam perkembangan selanjutnya, penanggalan Jawakaipengaruhi
oleh sistem penanggalan yang datang berikutnyarahéin penanggalan dari
Arab. Hal ini seiring dengan berkembangnya kerajerajaan Islam di Jawa
sekitar (abad XV Masehf), sehingga dalam kehidupan masyarakat terjadi
perubahan penggunaan kalender dengan menggunakamdéa Islam. Akan
tetapi, nama hari dari penanggalan jgvesaran(Legi, Pahing, Pon, Wage, dan
Kliwon) tetap dipertahankan untuk merangkapi nama harsgdem penanggalan
Islam?

Penanggalan Jawa yang berkembang sampai saatalahagenanggalan
hasil akulturasi sistem penanggalan Jawa dengaanggalan Islam. Penanggalan
Jawa berlaku kembali pada masa pemerintahan SAiang® Meskipun dalam
kalender nasional (sekarang) hitungan penangga®m lidak lengkap (telah
terpengaruh oleh penanggalan Islam dan penangddisehi), di kalangan

masyarakat Jawa masih dipakai.

% Ibid., him. 21.

*Ibid., him. 25.

® Ibid., him. 28.

® Dalam sebuah naskah karangan Ronggowarsito yaigdbeSerat Widya Praddana,
disebutkan bahwa pengarang sistem kalender Jaam Btlalah Sunan Giri Il zaman kesultanan
Demak pada tahun 931 H atau 1443 caka, kemudiagarSAQung raja Mataram mendekritkan
sistem itu sebagai penanggalan administrasi neganaada tahun 1555 caka. Selengkapnya baca
Zaini Ahmad Noeh. “Penetapan Awal Ramadhan, Awgwl dan Awal Dzulhijjah (Sebuah
Tinjauan Sejarah)”, disampaikan dalam rapat kegp&h Falakiyah Nadhatul Ulama, Pelabuhan
Ratu, 18-19 Agustus 1992, him. 9.



Pada masa penjajahan Belanda muncul sistem perangd#asenhi.
Akhirnya terjadi lagi percampuran sistem penanggafang sekarang dijadikan
kalender nasional. Khusus bagi masyarakat Jawaarbiaskalender nasional
tersebut ditambahi dengan penanggalan Jawa yaafp tefcampur dengan
penanggalan Islarh.

Kepercayaan masyarakat Desa Kadirejo terhadap ggakam Jawa tidak
jauh berbeda dengan sejarah penanggalan Jawa ntgiriseMulai kapan
masyarakat Desa Kadirejo menjadikan penanggalaa Sabagai sebuah tuntunan
tidak ada kepastian, namun fakta sosial membukitil@mnva penanggalan Jawa
sangat dipercayai memiliki kesakralan, sehinggaddaikaidahnya diyakini
membawa kebaikan pada seseorang apabila dilaksan@@hkan persepsi
tersebut menjadi persepsi kolektif masyarakat Dieadirejo, sehingga pelaku
penyimpangan terhadapnya, akan mengusik kesadaodektik yang pada
akhirnya muncul sanksi sosfal.

Menurut kepercayaan masyarakat Desa Kadirejo diddP&nanggalan
Jawa terdapat bulan-bulan yang memang disakrakda.beberapa bulan yang
dianggap baik dan ada juga bulan yang dianggapkbatau larangan untuk
melakukan aktifitas tertentu dalam rangka untuk grauhian kebutuhan hidup.

Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat muslinditégo masih banyak
yang belum menjalankan ajaran Islam lainnya sekaffah dan benar. Hal ini
terlihat, misalnya dalam kehidupan mereka yang hmasgalu diwarnai oleh

tradisi pra-Islam seperti sesaji yang diberikanapladri atau tempat yang mereka

"Ibid., him. 27.
8 Wawancara dengan Bapak Suharno, tokoh adat Dedmejta pada tanggal 5 April
2010.



anggap keramat, percaya dan menggungieuangan(hitungan Jawa tradisional
dengan rumusan tertentu untuk menentukan hari,bhaék¥aya pada dukun, serta
kepercayaan dan tradisi lainnya yang terdapat padan Islam Jawa. Meskipun
sejak tahun 1990-an peribadatan masyarakat Dedaefta sudah meningkat
seiring dengan tingkat pendidikan yang meningkdta,pbukan berarti tradisi
warisan leluhur itu musnah begitu saja, bahkan sasgkarang masih berjalan.
Realitas masyarakat muslim Kadirejo yang hinga semt masih
mempraktekkan ajaran nenek moyang yang masih kemealipakan keunikan
tersendiri bagi desa ini dibanding desa-desa laangyada di Kecamatan
Karanganom. Melihat kenyataan bahwa hampir selparduduk Desa Kadirejo
beragama Islam, menarik penulis untuk mengetahbihlgauh bagaimana
pengaruh penanggalan Jawa yang dianggap sebagaamvéeluhur yang harus
dijadikan pegangan tetap berkembang dalam masyataeksebut. Keyakinan
terhadap kesakralan penanggalan Jawa dalam kehidomssyarakat Desa
Kadirejo tidak hanya berdampak pada kehidupan iddj\tetapi juga berdampak
pada kehidupan sosial, terutama menyangkut aktifitmg berhubungan dengan

pemenuhan kebutuhan hidup.

. Batasan dan Rumusan M asalah
Berdasarkan gambaran yang dipaparkan pada latakdmg masalah di
atas, penelitian ini menekankan pada pengaruh ggan terhadap kehidupan

masyarakat Desa Kadirejo.



Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas ddoktes pada pokok

permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan dadamtukebentuk pertanyaan

sebagai berikut:

1.

Bagaimana kondisi kehidupan masyarakat Desa Kadinggcamatan
Karanganom Kabupaten Klaten

Bagaimana sikap masyarakat Desa Kadirejo terhaglagnggalan Jawa?
Bagaimana pengaruh penanggalan Jawa didalam kelmdupsyarakat Desa

Kadirejo?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Setiap kegiatan yang dilakukan manusia memilikudnj yang ingin

dicapai. Secara teori penelitian ini mempunyaidanjyang hendak dicapai.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
Mengetahui hal hal yang diperbolehkan dan dilarad@am sistem
penanggalan Jawa oleh masyarakat Desa Kadirejmndaklakukan aktifitas
kehidupan.
Mengetahui dan memaparkan tentang sikap masyarBkat Kadirejo
terhadap penanggalan Jawa.
Mengetahui pengaruh penanggalan Jawa terhadapupaimdnasyarakat Desa
Kadirejo.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

Memperkaya khasanah keilmuan keislaman, khusugmyartg budaya Islam.



2. Mendokumentasikan dalam rangka pelestarian nilaiapa Indonesia dan
budaya daerah khususnya.

3. Memberi sarana sebagai batu loncatan bagi pemesigkanjutnya.

D. Tinjauan Pustaka

Sebagian buku yang membahas tentang penanggalan alatara lain
adalah sebagai berikut:

Aksara dan Ramalan Nasib dalam Kebudayaan Jawaag diterbitkan
olen proyek dan Pengkajian Kebudayaan Nusantarear{dtogi) Direktorat
Jenderal Kebudayaan Departemen Pendidikan dan ldghad. Buku ini
menggambarkan secara umum tipe-tipe ramalan yarkgrobang di Indonesia,
terutama ramalan yang didasarkan pada penanggala) deperti ramalan rizki,
jodoh, pati, penentuan hari untuk hajat besar,rédpei resepsi dan lain-lainnya.
Dalam buku ini tidak diungkapkan pengaruh keperaayterhadap kehidupan
sosial sebuah kelompok masyarakat. Oleh karenap#uogliti akan mencoba
memaparkan bagaimana pengaruh dari penanggalan téathedap aktivitas
masyarakat Desa Kadirejo.

Pranata Mangsa dan Wariga Menurut Jabaran Meteagolanfaatnya
dalam Pertanian dan Sosiabebagaimana karya Sukardi Wisnubroto, buku ini
lebih banyak membicarakan manfaat penanggalan terka@it dengan pertanian
dan kehidupan sosial masyarakat Jawa secara umum.

Perpustakaan Nasional RIl. Dalam buku yang berjtigiimbon Dalam

Naskah Kuno Koleksi Perpustakaan Nasionafherupakan tipe-tipe ramalan



yang berkembang secara umum yang ada di Indonas@salah satunya adalah
ramalan nasib manusia secara umum yang didasad@m penanggalan Jawa.
Dalam buku ini tidak dijelaskan secara konkrit gy penanggalan Jawa dalam
kehidupan sosial maupun individu seperti yang henlif@aparkan peneliti.

Begitu pula bukuPrimbon Betallemur Adam Makna dan primbon
Lukmanakim Adammakn&hanya memaparkan ramalan nasib manusia yang
didasarkan pada hari pasarannya berdasarkan pedang@wa, semisal ramalan
nasib seseorang tentang rizki, jodoh, karakter csemg dan lain-lannya
didasarkan pada hari kelahiran dan pasarannya.

Buku-buku di atas merupakan beberapa buku darikiseluku yang
membicarakan ramalan dan penanggalan Jawa. Derganldn, masih ada
beberapa buku yang dimungkinkan belum disebutkdandajian pustaka ini.
Namun, buku-buku ini dirasa sangat membantu perddiam memahami dan
menelusuri tentang pengaruh penanggalan Jawa Yengembang dalam
kehidupan masyarakat Desa Kadirejo, meskipun dgtangan menjadi sumber

utama dalam mencapai hasil penelitian.

. Landasan Teori

Penanggalan Jawa, sebagai mitos, diyakni masyabssat Kadirejo dapat
menimbulkan sesuatu yang tidak diharapkan apaliidak-kaidah di dalamnya
dilanggar. Oleh karena itu, kaidah penanggalan Jaenjadi keharusan untuk

dilaksanakan dalam beberapa praktek kehidupanrsegpdi desa tersebut.



Dalam menganalisis kesakralan penanggalan Jawa peanigembang
dalam kehidupan masyarakat Desa Kadirejo penulismggenakan teori
“kepercayaah yang dipopulerkan oleh Emile Durkheim perihal w8 yang
“sakral'. Menurut Durkheim, sesuatu dinyatakan sakral #g@almnemiliki
beberapa ciri-ciri sebagai berikut.

Pertama,sesuatu yang dijunjung tinggi. Hal yang sakraanapandangan
Durkheim adalah sesuatu yang dianggap pentingsdggla sesuatu yapgofane
(keduniawian).Kedua, sesuatu itu dihormati manusia, yakni hal yang alakr
menjadi sesuatu yang dihormafietiga, sesuatu yang menimbulkan rasa takut.
Artinya, sesuatu yang diyakini akan menimbulkanutakan apabila dilanggar.
Keempat,sesuatu yang sakral sebagai aspek dari apa yatagmii melibatkan
suatu pengakuan atau kepercayaan akan adanya&elaiat kekuasaakielima,
sesuatu yang sakral ditandai sifat ganda (ambigusegperti sifat fisik dengan
moral, baik dan jahat, positif dan negatif dan -Hain. Keenam,sesuatu yang
sakral bersifat non utilitarian. Hal yang sakratara tidak langsung memiliki
manfaat, tetapi manfaatnya tidak dapat dinalargdenkata lain manfaat dari
sesuatu yang sakral seolah jauh dari hitungan a&lp Dapat dikatakan juga
non empiris yang ditangguhkan pada sesuatu yangtad, serta tidak dapat
ditelusuri dengan pengetahuan ilmiah manusitujuh, sesuatu yang sakral itu
memberi kekuatarKedelapansesuatu yang sakral itu menekankan tuntutan dan

kewajian bagi para penganut atau pemujanya.

° Emile DurkheimThe Elementary Forms Of The Religious [(ew York: Free Prees,
1992). him. 36.



Sesuai dengan orientasi penelitian di atas, penualesnggunakan
pendekatan antropologi. Antropologi sebagai ilmugyanempelajari makhluk
anthropos atau manusia, merupakan suatu integeasibéberapa ilmu yang
masing-masing mempelajari suatu komplek masalalalataskhusus mengenai
makhluk manusid® Pendekatan antropologi merupakan salah satu upaya
memahami agama dengan cara melihat wujud praktelg yambuh dan
berkembang dalam masyarakatVujud praktek keagamaan yang dimaksudkan
di sini adalah tentang tradisi-tradisi atau upagarsg dijalankan oleh masyarakat
Kadirejo.

Menurut ~ W. Robertson  Smith dalam bukunya gyamerjudul
“Lectures on Relegion of The Sniited889), sebagaimana disadur oleh
Koentjaraningrat dalam buk8ejarah Teori Antropologibahwa upacara bersaji
tidak berpangkal pada analisa sistem keyakinan @egajaran doktrin dari religi,
tetapi berpangkal pada upacaraffydayoritas masyarakat Kadirejo menganut
agama lIslam tetapi masih melaksanakan tradisi afmcara warisan leluhur
mereka yang jika tidak dilakukan mereka merasa nuewygi hutang yang harus
dibayarnya.

Dalam azas-azas religi atau agama, Robertson $n@tiyemukakan tiga
gagasan untuk menambah pengertian azas-azasdatigiggama pada umumnya,
yaitu: pertama di samping sistem keyakinan dan doktrin, sistgacara juga

merupakan perwujudan dari religi atas agama yangeriekan studi dan analisa

%K oentjaraningratSejarah Teori AntropologiJakarta: Ul Press, 1987), him. 1.

BApuddin Nata,Metodologi Studi Islam(Jakarta: PT Raja Garfindo Persada, 2000),,
him.35.

2k oentjaraningratSejarah Teori Antropologhlm. 67.
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khusus'® Kedua upacara religi atau agama, yang biasanya dilaksen oleh
banyak warga masyarakat pemeluk religi atau agamng persangkutan bersama-
sama mempunyai fungsi sosial untuk mengintensit@lidaritas masyarakat.
Hal tersebut terjadi juga pada tradisi upacara ydipgaktekkan oleh masyarakat
Kadirejo. Upacara yang dilakukan secara bersama-sdapat menjadi sarana
yang membentuk keharmonisan serta kebersamaan.warga

Di antara masyarakat Kadirejo yang beragama Islamamg ada yang
menjalankan ajaran Islam secara sungguh-sungguhpi tenayoritas hanya
melaksanakannya setengah-setengah atau biasatdislebu Abangan. Motivasi
mereka menjalankan ritual keagamaan tidak semata-omauk beribadah kepada
Allah SWT sebagai Tuhannya atau menyadari kewajipang datang dari
dirinya, tetapi juga melakukaan upacara adalahuskeavajiban sosial yang jika
tidak dilaksanakan akan mendapatkan sanksi s#&tiha adalah fungsi upacara
bersaji*> Masyarakat muslim Kadirejo walaupun telah mengkaapkalimat
syahadat namun mereka menyakini bahwa di luandirada kekuatan yang tidak
kasat mata yang menguasai tempat atau sesuatulyamgreks®, dan jika tidak

dijaga keharmonisannya maka akan membahayakan rmanus

. Metode Pendlitian
Penelitian ini merupakan gabungan d&ield dan Library Reseach

Artinya selain penelitian ini mengungkap fakta ysadg di lapangan dengan

Bibid., him. 68.
Ybid ., him. 70.
B1bid, him. 68.
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pengamatan dan wawancara juga dipergunakan dataistekpan demi
mendapatkan thesa yang sempurna.

Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan teteldahulu melalui
pengamatan untuk mendapatkan data yang dibutulikama mengungkap fakta
kehidupan sosial masyarakat dilapangan. Data lapandiperoleh melalui
pengamatan langsung, wawancara, sementara datx liieari melalui kajian
kepustakaah® Dalam pelaksanaannya, peneliiam kebudayaan sehmgga
menemukan hasil yang obyektif, memiliki tehnik sgdieberikut:

1. Metode pengumpulan data

Metode merupakan suatu cara yang ditempuh pedaldim menemukan
permasalahan yang sejalan dengan fokus dan tujeag gkan dicapar.
Untuk memperoleh data mengenai pola-pola yang sedeagan suatu
masalah, penelitian diperlukan informasi yang l@pgkiengenai gejala-gejala
yang ada didalam kebudayaan masyarakat yang b&rgang Gelaja-gejala
itu dapat dilihat sebagai satu-satunya yang bersimdiri tetapi saling
berkaitan sebagai satu kesatuan yang bulat danetea’®

Berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, yaétogaruh penanggalan
Jawa terhadap aktifitas masyarakat, maka teknikgy®pulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berik
a. Metode observasi yaitu: pengamatan secara langtenhgdap gejala-

gejala yang diselidiki baik dalam situasi yang selstaya maupun dalam

16 MarheyaniMetode Penelitian(Jakarta: PT bumi angkasa,2005), him. 25.

7 Arif Furhan,Pengantar Metode penelitian Kualitafurabaya: Usaha Nasional,1992),
him. 88.

18 Dudung AbdurohmarRengantar Metode PenelitiatY ogyakarta: Kurnia Alam
Semesta,2003), him. 50-51.
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situasi yang dibuat secara khuslsMetode ini dimaksudkan untuk
mencatat terjadinya peristiwva atau terlibatnya lgejeertentu secara
langsung dan juga data-data lain yang dibutuhkanrg ysulit diperoleh
dengan metode lain. Dalam hal ini penulis mengatdaksagamatan secara
langsung dan berbaur dengan masyarakat pelakisitfrgdna menguiji
apakah warga masyarakat benar-benar melakukanskeligesuai dengan
yang diucapkan.

b. Metode wawancara Vyaitu: salah satu pengumpulan digagan
mengadakan wawancara untuk mendapatkan informasgjadebertanya
langsung dengan respond?(gn.Wawancara dilakukan terhadap para
informan, yaitu langsung kepada pelaku tradisi, obokmasyarakat
Kadirejo dan masyarakat sekitar.

c. Metode dokumentasi yaitu: menganalisis data at&tafgang disusun
secara logis dari sejumlah bahan. Dokumen tertlalistidak tertulis yang
memberikan informasi tertentd.Metode dokumen yang ditulis dalam
skripsi ini adalah metode dokumen tertulis maupdakt tertulis. Metode
dokumen tertulis berdasarkan sumber kepustakaaiputidbuku sebagai
acuan dalam penulisan skripsi ini. Sedangkan metidik tertulis
meliputi foto-foto dan CD.

2. Seleksi data
Setelah penulis memperoleh data yang menjadi baimaka penulis

membandingkan data yang satu dengan yang lain.li®enanyeleksi data

¥ winarno SurahmaBengantar Penelitian lImiai{Bandung, Tarsiti, 1940), him. 93.
20 Masri SingarimbuniMetode Penelitian Survélakarta: LP3ES,1992), him. 45.
2 |bid., him. 12.
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yang ada, dengan menyingkirkan data yang tidakilkeédian tidak otentik.
Adapun data yang tidak kredibel dan otentik diotim disimpulkan untuk
dijadikan dasar dalam peneliian.
3. Analisis data
Data yang sudah diseleksi selanjutnya dianalisisalidis itu sendiri
berarti menguraikan data sehingga data itu padeamiya dapat ditarik
pengertian atau kesimpuldhPada tahap ini peneliti melakukan penafsiran
dan analisis data yang telah diperoleh, dengaranujuntuk mengingatkan
pemahaman penulis tentang kasus yang diteliti danyajikannya sebagai
temuan bagi orang lain.
4. Laporan penelitian
Langkah terakhir dari seluruh penelitian adalahypsanan laporan.
Laporan ini merupakan langkah yang sangat pentargria dengan laporan
itu syarat keterbukaan iimu pengetahuan dan penelitapat terpenufit. Di
samping itu, melalui laporan hasil penelitian dagiperoleh gambaran yang

jelas tentang proses penelitian yang telah dilakaka

G. Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam skripsi ini disusun menjadi liatg Han tiap-tiap bab
terdiri dari sub-sub bab yang mempunyai keterkagatara satu dan yang lainnya

dengan uraian sebagai berikut:

22 |bid., him. 65.
23 sumadi Subrataflietode PenelitiarfJakarta Rajawali Press,1992), him. 89.
4 Ibid., him. 69.
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Bab Pertama, adalah pendahuluan yang terdiri ai@n belakang masalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaatitipe, tinjauan pustaka,
landasan teori, metode penelitan dan Sistematikanbahasan. Bab ini
dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum mengeerelitian yang
dilakukan.

Bab Dua, berisi gambaran umum mengenai Desa Kadyaajg meliputi
kondisi sosial, ekonomi, pendidikan, budaya dan g&esman. Hal ini
dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentsttjng terjadinya peristiwa
yang dikaji dalam skripsi ini.

Bab Tiga, berisi tentang sistem penanggalan daapsikasyarakat Desa
Kadirejo terhadap penanggalan tersebut. Dalam halpanulis menyertakan
bagaimana pendapat masyarakat Desa Kadirejo tqrlpatanggalan Jawa yang
berlaku di Desa setempat melalui wawancara langshiad) ini perlu ditulis
karena untuk mengetahui sistem penanggalan sehinggagadi dasar bagi
penentuan sikap,fungsi dan pengarunya bagi mastatesa Kadirejo.

Bab Empat, memuat tentang fungsi penanggalan datahidupan
masyarakat Desa Kadirejo dan pengaruh penanggalaa ferhadap aktifitas
masyarakat Desa Kadirejo.

Bab Lima, adalah kesimpulan yang merupakan benamgmdari bab-bab
sebelumnya dan berusaha menjawab permasalahammyarayl dalam penelitian

ini, serta saran-saran terhadap peneliti.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kondisi masyarakat secara umum masih belum terbamia modern
meskipun penulis sadar moderenisasi telah menggendi-sendi kehidupan di
masyarakat Desa Kadirejo. Kondisi ini diperkuatglenmasih sedikitnya tingkat
pendidikan di masyarakat Desa Kadirejo. Meningkattingkat pendidikan
warga Desa Kadirejo tidak serta merubah alam pikiresyarakatnya menjadi
lebih kritis terhadap segala hal yang terdapatetitar masyarakat. Sikap ini
kemudian mempengaruhi prilaku masyarakat Kadire@ghingga mereka dalam
menerima pemahamam-pemahaman lama diterima se@r@mhymentah tanpa
ada penataan ulang terhadap pemahaman-pemahasauteMasyarakat yang
telah mengenyam pendidikan cenderung apatis tephagdarkembangan
kebudayaan yang ada dimasyarakat setempat. Olanddra perkembangan
kebudayaan di masyarakat Desa Kadirejo berjalabdandan cenderung statis.

Kondisi yang disebutkan diatas menyebabkan polar pikasyarakat
cenderung berbau mitos atau klenik. Pemahamanbtérseakin lama memiliki
tempat khusus dalam kehidupan masyarakat Desa df@diterlebih terdapat
pemahaman yang kuat dalam benak masyarakat Jaama senum bahwa hidup
didunia ini bagaikan cermin dari apa yang terjaalath kehidupan adi kodrati.
Oleh karenanya, hampir seluruh masyarakat Desa réjadicenderung

mengagungkan pemahaman terhadap penanggalan kalersgdut. Pemahaman

68
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yang cenderung tanpa mengkritisi itu menyebabkkapssebagian masyarakat
semakin tenggelam dalam pemikiran yang tidak rasioKerasionalan atau
kekritisan terhadap penanggalan Jawa hanya setetas obrolan-obrolan kecil
dalam sebagian kecil remaja Kadirejo. Namun kesegauakan sirna seiring
berakhirnya obrolan tersebut. Mereka selalu memkzatimelaksanakan apa yang
selalu di sarankan oleh para tetua yang ada dalasyaraekat, bila ada yang tidak
menjalankan maka akan mendapatkan sanksi sosiahdayarakat sekitar.

Sikap yang demikian tersebut dengan sendirinya reekd@n pengaruh
yang luar biasa terhadap tata nilai dalam sendiidezhidupan. Pengaruh yang
besar tersebut terbaca baik dalam tingkah laku y@ergaitan dengan sosial,
pertanian, seni, dan kebudayaan lainnya. Kondissebrit menyebabkan
masyarakat Kadirejo memahami sebuah agama hanyatasepakaian yang
dipergunakan untuk membantu menuju sebuah kebensegti sedangkan
hakikat dari kesemuanya itu terletak pada ketematdengan kekuatan adi kodrati

yang ada disekeliling mereka (masyarakat Kadirejo).

. Saran-Saran

Dalam mengkaji, mengamati atau meneliti fenomenagy@rjadi dalam
sebuah masyarakat diperlukan ketelitian, ketekusarta kesabaran. Kesulitan-
kesulitan pasti akan ditemui dari awal sampai akbenelitian. Mulai dari
penyusunan rancangan konseptual sampai terujiidigdisnya, sehingga cukup
menjadi bekal dalam pelaksanaan penelitian. Satendpenyajian laporan hasil

penelitian.
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Sebagai umat Islam yang memiliki pegangan “ Al-gardan sunnah”
dituntuk untuk menjadikannya sebagai pegangan datamapaki kehidupan.
Kepercayaan-kepercayaan terhadap sesuatu perlji dizag sebelum terjebak
dalam perbuatan “syirik”. Untuk masyarakat desa ikgal percaya terhadap
penanggalan Jawa sah-sah saja akan tetapi alatgiiidhbaik apabila segala

sesuatu juga dipandang menggunakan kacamata ‘Syaria
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NAMA-NAMA BULAN KALENDER QAMARIYAH- SYAMSIYAH

(Arab Menjelang I slam)

Nama Bula Kalender Nama Bulan Kalender Syamsiy
No Qamariyah- Syamsiyah yang ‘bertepatan’ dengan Kalender
Qamariyah- Syamsiyah
1 | Muharram September
2 | Shafar Oktober
3 | Rabi al-Awwal November
4 | Rabf al-Tsani Desember
5 | Juméada al-Ula Januari
6 | Jumada al-Tsaniyah Februari
7 | Rajak Maret
8 | Sya'bar April
9 | Ramadlal Mei
10 | Syawwé Jun
11 | Dzu a-Qa'dar Juli
12 | Dzu a-Hijjah Augustu:
(tambahan hari [tidak tentt

(Irfan Anshory, 2006: 5)
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PERBANDINGAN UMUR BULAN RAMADHAN
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MENURUT KALENDER HIJRIAH dan KALENDER JAWA

(1418-1427 H/ 1930-1939 Alip)

No Tahun Umur Ramadhan
Hijriah Jawa Islam Hijriah Jawa Islam

1 141¢ 193( Jimakil 28 3C

2 141¢ 1931 Alip 3C 3C

3 142(C 1932 Ehe 3C 3C

4 1421 193: Jimawa 3C 3C

5 142z 193¢ Ze 3C 3C

6 142: 193¢t Dal 29 3C

7 142¢ 193¢ Be 29 3C

8 1425 1937 Wawu 30 30
9 1426 1938 Jimakir 29 30
10 1427 1939 Alip 29 30

(Susiknan Azhari)



Lampira 3
PERBANDINGAN KALENDER HIJRIAH dan KALENDER JAWA
Tahun 1428 H/ 1940 Ehe
No Nama Bulan Awal Bulan Umur
Hijriah Jawa Islam Hijriah Jawa Islam Hijriah Jaiskam

1 | Muharam Suro Sabtu, 20 Jan 07 Sabtu, 20 Jan 07 0 3 30
2 | Safar Sapar Senin, 19 Feb 07 Senin, 19 Feb 07 9 2 29
3 | R. Awal Mulud Selasa, 20 Mar 07 Selasa, 20 OFar 30 30
4 | R. Akhir Bakdamulud Kamis, 19 Apr 07 Kamis, 1prA7 29 29
5 |J. Awal Jumadilawal Jumat, 18 Mei 07 Jumat, 18 OF 29 30
6 | J. Akhir Jumadilakir Sabtu, 16 Jun 07 Ahad, W7 07 30 29
7 | Rajab Rejeb Senin, 16 Jul 07 Senin, 16 Jul 07 9 2 30
8 | Syakban Ruwah Selasa, 15 Ags 07| Rabu, 15 Ags 07 30 29
9 | Ramadhan Poso Kamis, 13 Sep 07, Kamis, 13 Sep 07 29 30
10 | Syawal Sawal Jumat, 12 Okt 07 Sabtu, 13 Okt 07 30 29
11 | Zulkaidah Selo Ahad, 11 Nov 07 Ahad, 11 Nov 07 30 30
12 | Zulhijah Besar Selasa, 11 Des 07 Selasa, $10De 30 30

Total 355 355

7€



Lampiran 4

WUKU DAN NAMANYA

1 Sinta 11 | Galungan 21  Maktal

2 Landep 12 | Kuningan 22 Wuye

3 Wukir 13 | Langir 23 | Manail

4 Kurantil 14 | Mandasiya 24| Prangbakat

5 Tolu 15 | Julungpujud 25| Bala

6 Gumbreg 16 | Pahang 26  Wugu

7 Warigalit 17 | Kuruwelut 27| Wayang

8 Warigagung 18| Marakeh 28  Kulawu

9 Julungwangi 19| Medangkungan 29  Dukut

10 | Sungsang 20| Tambir 30 Watugunung
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Lampiran 5

NAMA BULAN TAHUN HIJRIAH DAN NAMANY A

No Nama Bulan Nama Tahunnya
1 Muharam 30 hari
2 Syafar 29 hari
3 Rabi’'ulawal 30 hari
4 Rabi’ulakir 29 hari
5 Jumadilawal 30 hari
6 Jumadilakhir 29 hari
7 Rajab 30 hari
8 Sya’ban 29 hari
9 Ramadhan 30 hari
10 Syawal 29 hari
11 Dzulka’idah 30 hari
12 Dzulhijah 29 hari

(stibbe & Spat, 1927: 403-406; Resowidjojo, 195238-136;
Almanak 130 Tahun 1870-1984: 160-178:

Partokusumo, 1995: 230-231)
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Lampiran 6

NAMA BULAN TAHUN SULTAN AGUNG DAN UMURNYA

No Nama Bulan Umur| Neptd Watak

1 | Suro 30 hari 7 Banyak celaka

2 | Sapar 29 harj 2 Baik, bersahaja

3 | Mulud 30 hari 3 Mudah celaka

4 | Bakda Mulud 29 har 5 Selamat atas segalanya

5 | Jumadilawal 30 harj 6 Sakit berganti-ganti

6 | Jumadilakir 29 har 1 Mendapat restu orang tua

7 | Rejeb 30 har 2 Banyak masalah

8 | Ruwah 29 har 4 Selamat, hati-hati

9 | Pasa 30 harj 5 Banyak keberuntungan dan
rezeki

10 | Sawal 29 har 7 Banyak berniat jelek/jahat

11 | Dulkangidah 30 hari 1 Dikasihi saudara

12 | Besar 29 harj 3 Utama selamat baik

(Wardan, 1957: 14;Tjakraningrat, 1994: 7 dan 73,;

Partokusumo, 1995: 22)
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Lampiran 7
NAMA-NAMA BULAN KALENDER SAKA

NO Nama Bulan Waktu Umur
1 Srawana 12 Juli-12 Agustus 32
2 Bhadra 13 Agustus-10 September 29
3 Asuji 11 September-11 Oktober 31
4 Kartika 12 Oktober-10 November 30
5 Posya 11 November-12 Desember 32
6 Magasirsa 13 Desember-10 Januari 29
7 Magha 11 Januari-11 Februari 32
8 Phalguna 12 Februari-11 Maret 29
9 Cetra 12 Maret-11 April 31
10 Wesakha 12 April-11 Mei 30
11 Jyesta 12 Mei-12 Juni 32
12 Asadha 13 Juni-11 Juli 29

(Marsono, 2004: 230; Sukardi Wisnubroto, 1999: 13;

Susiknan Azhari, 2008: 3)
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Lampiran 8
NAMA-NAMA BULAN KALENDER JAWA

No Bahasa Jawa Bahasa Arab
1 Sura Muharram
2 Sapar Shafar
3 Mulud Rabi al-Awwal
4 Bakda Mulud Rabi al-Tsant
5 Jumadilawal Jumada al-Ula
6 Jumadilakhir Jumada al-Tsaniyah
7 Rejeb Rajab
8 Ruwah Sya’ban
9 Pasa Ramadlan
10 Sawal Syawwal
11 Sela Dzu al-Qa’dah
12 Besar Dzu al-Hijjah

(Marsono, 2008: 235; Susiknan Azhari, 2008: 8;

Muhyiddin Khazin, 2005: 81-82)
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Lampiran 9
PEDOMAN WAWANCARA
Nama:
Pekerjaan:
Umur:

Alamat:

1. Apakah informan percaya terhadap penanggalan Jawa?

2. Mengapa demikian?

3. Untuk keperluan apa penanggala Jawa di gunakan?

4. Apakah penanggalan Jawa memiliki arti bagi inforthan

5. Mengapa demikian?

6. Bagaimana tanggapan informan terhadap masyarakat tydak percaya
terhadap penanggalan Jawa?

7. Bagaimana tanggapan informan terhadap masyarakay ysercaya
terhadap penanggalan Jawa?

8. Bagaimana sikap informan dalam berinteraksi dengasyarakat yang
tidak percaya terhadap penanggalan Jawa?

9. Bagaimana sikap informan dalam berinteraksi dengasyarakat yang
percaya terhadap penanggalan Jawa?

10.Bagaimana informan memandang penanggalan Jawatdi#n kacamata

agama?



Lampiran 10

Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

Nama

Umur

DAFTAR RESPONDEN

. Aji Wiyoto

: 50 Tahun

: Kepala Sekolah SD

: Kabulan Rt.04 Rw.02, Kadirejo, Karangandiaten

: Widodo

: 54 Tahun

. Petani

: Kabulan Rt.03 Rw.02, Kadirejo, Karangandiaten

: Sudali

: 63 Tahun

: Pensiunan PNS

: Kabulan Rt.01 Rw.02, Kadirejo, Karangamdlaten

: Ahmad Gunadi

: 73 Tahun

: Petani dan Pensiunan PNS

: Kabulan Rt.02 Rw.02, Kadirejo, Karangandiaten

: Suroso

: 68 Tahun

: Sesepuh Adat

: Kabulan Rt.03 Rw.02, Kadirejo, Karangandéiaten

: Soleh Mundzakir

: 75 Tahun
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10.

11.

12.

Pekerjaan

Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

Nama
Umur

Pekerjaan

: Tokoh Agama

: Kadirejo, Kadirejo, Karanganom, Klaten

: Busroni
: 43 Tahun

: Montir Bengkel

: Karanglo Rt.03 Rw.01, Kadirejo, Karangamdlaten

: Kimi
: 55 Tahun

: Buruh Tani

: Kabulan Rt.02 Rw.02, Kadirejo, Karangandiaten

: Jupri
: 77 Tahun

: Petani

: Karanglo, Kadirejo, Karanganom, Klaten

: Erkam
: 57 Tahun

: Penjahit

: Kabulan Rt.03 Rw.02, Kadirejo, Karangandiaten

: Doni Setiawan
: 24 Tahun

: Buruh Srabutan

: Kabulan Rt.03 Rw.02, Kadirejo, Karangandiaten

: Suratin
: 55 Tahun

: Sekertaris Desa Kadirejo
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat
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: Jebresan, Kadirejo, Karanganom, Klaten

: Muslimin
: 39 Tahun
: Modhin Desa Kadirejo
: Kabulan Rt.01 Rw.02, Kadirejo, Karangandiaten

: Sumardi Mardi Siswoyo
: 75 Tahun
: Mantan Bayan Desa Kadirejo
: Kabulan Rt.01 Rw.02, Kadirejo, Karangandiaten

: Suharso
: 80 Tahun
: Sesepuh Adat

: Jebresan, Kadirejo, Karanganom, Klaten

: Suharno
: 79 Tahun
: Tokoh Adat

: Karanglo, Kadirejo, Karanganom, Klaten

: Sukardi
: 61 tahun
: Tokoh Adat

: Jebresan, Kadirejo, Karanganom, Klaten

: Rokhmad Wibowo
: 23 Tahun
: Pelajar
: Kabulan Rt.03 Rw. 02, Kasirejo, Karangakiaten



19.

20.

21.

22.

23.

24,

Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat
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: Rahmadi
: 35 Tahun
: Buruh Pabrik

: Karanglo, Kadirejo, Karanganom, Klaten

: Astuti
: 29 Tahun
: Ibu Rumah Tangga

: Karanglo, Kadirejo, Karanganom, Klaten

: Agus Ismianto
: 45 Tahun
: Kepala Desa Kadirejo
: Kabulan, Rt.01 Rw.02, Kadirjo, KarangaKtaten

: Aris Mardiono
: 39 Tahun
: Wiraswasta
: Kabulan Rt.03 Rw.02, Kadirejo, Karangandiaten

: Sanusi
: 62 Tahun
: Pengrajin

: Karanglo, Kadirejo, Karanganom, Klaten

: Jarot
: 27 tahun
: Mahasiswa

: Kadirejo, Kadirejo, Karanganom, Klaten



A. ldentitasDiri
Nama
Tempat/Tgl. Lahir
Nama Ayah
Nama Ibu
Asal Sekolah
Alamat Rumah
E-mail
No. HP

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. TK
b. SD
c. SMP
d. SMA

e. UIN Sunan Kalijaga
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Fajar Kurniawati

: Klaten, 17 Januari 1984

: Kendra Suroso Sidi

: Rodhiyatun Nafiah Alwan

: SMU TA-QUR Kalibeber, Mojotengatipnosobo

: Kabulan Rt:03 Rw:02 Kadirejo, Kayano, Klaten
: Mbakeyo@yahoo.com
: 085 84 222 9089

lulus 1989

lulus 1995

lulus 1998

lulus 2001
2003-sekarang
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